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ABSTRACT 
Solong coffee shop is one of the oldest coffee shops in the city of Banda Aceh. The problem 

faced by the Solong coffee shop is the high level of competition that allows consumers to 

switch to competing products. So Solong coffee shop is demanded to be more careful in 

reading the needs and tastes of consumers. In making purchasing decisions, consumers will 

assess several factors of a product such as product quality, price, and location. In addition, 

consumers are also influenced by personal factors such as age and gender. This journal aims 

to determine the effect of age, gender, product quality, price, and location on purchasing 

decisions. The population in this study are consumers of Solong coffee shops and other coffee 

shop consumers. The research sample consisted of 100 people, consisting of 50 solong coffee 

shop consumers and 50 other coffee shop consumers. This research was processed using 

validity, reliability, and binary logistic regression analysis. This study shows that age, 

product quality, price, and location have a significant effect on purchasing decisions. While 

the gender factor has no significant effect. 
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ABSTRAK 
Warung kopi solong merupakan salah satu warung kopi tertua di kota Banda Aceh. Masalah yang 

dihadapi warung kopi solong adalah tingginya tingkat persaingan sejenis yang memungkinkan 

konsumen untuk beralih ke produk pesaing. Sehingga warung kopi solong dituntut untuk semakin 

cermat dalam membaca kebutuhan dan selera konsumen. Dalam mengambil keputusan pembelian, 

konsumen akan menilai beberapa faktor dari suatu produk seperti kualitas produk, harga, dan lokasi. 

Selain itu konsumen juga dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti umur dan jenis kelamin. Jurnal ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur jenis kelamin kualitas produk, harga, dan lokasi terhadap 

keputusan pembelian. Populasi pada penelitian ini yaitu konsumen warung kopi solong dan konsumen 

warung kopi lain. Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang, yang terdiri dari 50 orang konsumen 

warung kopi solong dan 50 orang konsumen warung kopi lain. Penelitian ini diolang dengan 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis regresi logistik biner. Penelitian ini 

menunjukan bahwa faktor umur, kualitas produk, harga, dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Sedangkan faktor jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan. 

 

Kata kunci: Umur, Jenis Kelamin, Kualitas Produk, Harga, Lokasi, Keputusan Pembelian 
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PENDAHULUAN 

 Warung kopi solong 

merupakan salah satu warung kopi 

tertua di kota Banda Aceh yang sudah 

berdiri sejak tahun 1974 hingga saat 

ini. Warung kopi solong terletak di 

kawasan simpang tujuh ulee kareng 

kota Banda Aceh. Warung kopi solong 

termasuk warung kopi yang menjadi 

primadona bagi para pecinta kopi. 

Warung kopi solong Ulee Kareng 

sangat dikenal dikalangan masyarakat 

kota Banda Aceh. Warung ini ramai 

didatangi oleh pengunjung baik 

masyarakat Kota Banda Aceh maupun 

luar Kota Banda Aceh. Masalah yang 

dihadapi oleh warung kopi solong 

adalah tingginya tingkat persaing 

sejenis di Kota Banda Aceh, sehingga 

warung kopi solong dituntut untuk 

semakin cermat dalam membaca 

kebutuhan dan selera konsumen. 

Perusahaan yang cermat dalam 

membaca kebutuhan dan selera 

konsumen akan mampu bertahan 

menghadapi persaingan dengan 

rivalnya.  

Dalammenghadapiperkembang

an usaha yang disertai timbulnya 

persaingan mengharuskan setiap 

perusahaan melakukan perubahan 

mengenai cara mereka melayani 

konsumen, menghadapi pesaing dan 

menciptakan produk. Persaingan erat 

kaitannya dengan strategi pemasaran 

yang diterapkan oleh setiap 

perusahaan. Perusahaan harus 

menetapkan strategi yang tepat dalam 

mempertahankan usaha yang 

dibangun, agar pelanggan tetap setia 

dengan produk yang dihasilkan dan 

tidak beralih kepada produk pesaing 

(Watae et al., 2017). 

Dalam mengambil keputusan 

pembelian konsumen menilai beberapa 

faktor dari suatu produk seperti 

kualitas produk, harga, promosi dan 

lokasi (Walukow  et al.,  2014). Dalam 

menetapkan suatu keputusan 

pembelian konsumen juga dipengaruhi 

oleh faktor yang melekat pada dirinya 

seperti usia dan jenis kelamin. 

Perbedaan faktor pribadi pada setiap 

konsumen juga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian yang akan 

ditetapkan (Kotler dan Keller, 2009). 

Namun, hal penting yang harus 

dipahami oleh organisasi bisnis bahwa 

setiap konsumen memiliki perilaku 

yang berbeda. Belum tentu semua 

faktor-faktor tersebut akan 

mempengaruhinya dalam membuat 

suatu keputusan pembelian pada suatu 

produk.  

Konsumen warung kopi solong 

terdiri dari berbagai jenis usia, mulai 

dari konsumen usia remaja, dewasa, 

hingga lansia. Warung kopi solong 

dikunjungi oleh konsumen laki-laki 

maupun konsumen perempuan. 

Minuman kopi di warung ini memiliki 

aroma yang khas dan cita rasa yang 

berbeda dari kopi biasanya. Harga 

Minuman kopi di warung kopi solong 

lebih mahal dibandingkan dengan 

warung kopi lain. Warung kopi solong 

Ulee Kareng terletak dilokasi yang 

strategis yaitu dikawasan simpang 

tujuh Ulee Kareng. 

Selain warung kopi solong 

Ulee Kareng, terdapat beberapa 

warung kopi lain di Kota Banda Aceh 

yang menjadi saingan bagi warung 

tersebut. Tingkat persaingan yang 

tinggi mengharuskan warung kopi 

solong menentukan strategi yang tepat 

untuk diterapkan dalam menghadapi 

persaingan. Dalam menghadapi 

persaingan, warung kopi solong 

diharuskan untuk memiliki 

pengetahuan mengenai faktor apa saja 

yang menjadi pertimbangan konsumen 

dalam membuat suatu keputusan 

pembelian sehingga warung kopi 

solong tetap mampu mempertahankan 
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konsumen agar tidak beralih ke produk 

pesaing.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis mengenai pengaruh 

faktor umur, jenis kelamin, kualitas 

produk, harga, dan lokasi terhadap 

keputusan pembelian pada warung 

kopi solong Ulee Kareng Kota Banda 

Aceh.  

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di warung kopi 

solong Ulee Kareng yang berlokasi di 

jalan T. Iskandar No. 13-14 A, Ulee 

Kareng Banda Aceh. Waktu penelitian 

ini dilakukan pada bulan April – Mei 

2019. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini yaitu para 

konsumen warung kopi solong Ulee 

Kareng dan para konsumen warung 

kopi lain di Kota Banda Aceh. 

Penentuan sampel menggunakan 

teknik Cluster Sampling. Jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 100 

sampel, dimana 50 orang responden 

yang merupakan konsumen pada 

warung kopi solong dan 50 orang 

responden yang merupakan konsumen 

pada warung kopi lain. Adapun 

penjabaran dari sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. 50 orang responden yang 

merupakan konsumen warung 

kopi solong 

2. 50 orang responden yang 

merupakan konsumen warung 

kopi lain, yaitu: 

 10 orang responden yang 

merupakan konsumen 

Lampineng Coffee 

 10 orang responden yang 

merupakan konsumen Kuta Alam 

Coffee 

 10 orang responden yang 

merupakan konsumen Te-em Kupi 

 10 orang responden yang 

merupakan konsumen Cek Mizi 

Kupi 

 10 orang responden yang 

merupakan konsumen Budi Warkop 

Waktu pengumpulan data dilakukan 

pada jam 09.00-12.00 WIB dan 16.00-

18.00 WIB, yaitu waktu dimana ramai 

didatangi pengunjung. 
 

Analisis Data 

Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang berisi pertanyaan 

dengan tujuan memperoleh data dan 

informasi dari responden. Data yang 

telah terkumpul selanjutnya diolah 

dengan menggunakan uji validitas, 

reliabilitas dan analisis regresi logistik 

biner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Minuman 

Kopi Pada Warung Kopi Solong 

Ulee Kareng 

Uji Serentak 

Uji serentak ialah uji yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

secara serentak variabel bebas yang 

digunakan mempengaruhi variabel 

terikat. Setelah melakukan uji regresi 

logistik biner dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, maka hasil uji serentak 

dapat dilihat pada tabel Omnibus Test 

of Model Coefficients. Adapun hasil uji 

serentak ditunjukan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Omnibus Test of model coefficients 
    Chi-Square Df Sig. 

Step 1 Step 72.701 5 .000 

 

Block 72.701 5 .000 

  Model 72.701 5 .000 

Sumber:Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan nilai Sig. yaitu sebesar 

0.000 atau lebih kecil dari α (0,05). 

Jika nilai Sig. < α (0,05), maka tolak 

H0 terima H1. Dari hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa Minimal 

ada satu variabel X yang signifikan 

mempengaruhi variabel Y.  

A. Uji Parsial 

Uji parsial ialah uji yang 

digunakan untuk mengetahui apakah 

secara parsial variabel bebas yang 

digunakan mempengaruhi variabel 

terikat. Setelah melakukan uji regresi 

logistik biner dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, maka hasil uji parsial 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial 

No. Variabel P value Keterangan Ho H1 

1. Umur 0,005 P < 0,05 Ditolak Diterima 

2. 

Jenis 

Kelamin 0,961 P > 0,05 Diterima Ditolak 

3. 

Kualitas   

produk 0,001 P < 0,05 Ditolak Diterima 

4. Harga 0,000 P < 0,05 Ditolak Diterima 

5. Lokasi 0,003 P < 0,05 Ditolak Diterima 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan hasil pengujian 

regresi bineri logistik dengan 

menggunakan SPSS, didapatkan hasil 

umur (X1)  memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,005. Nilai Sig. tersebut lebih 

kecil dari pada α (0,05). Berdasarkan 

hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa faktor umur 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di warung kopi 

solong. Warung kopi solong 

didominasi oleh konsumen usia 

dewasa.  Konsep warung kopi solong 

yang bernuansa tradisional cocok 

untuk kalangan konsumen dewasa. 

Konsumen uisa dewasa lebih tertarik 

dengan warung kopi yang nyaman, 

sederhana, dan khas. Sementara 

konsumen dengan kategori remaja 

akan lebih tertarik dengan warung kopi 

yang bernuansa modern.  

 

 

Pengujian regresi bineri logistik 

dengan menggunakan SPSS, 

didapatkan hasil jenis kelamn (X2)  

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,961. Nilai Sig. tersebut lebih besar 

dari pada α (0,05). Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor jenis kelamin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di warung kopi 

solong.  Warung kopi solong 

dikunjungi oleh konsumen laki-laki 

maupun perempuan, situasi ini sama 

seperti pada warung kopi lain. Oleh 

sebab itu, jenis kelamin tidak 

mempengaruhi keputusan pembelian 

pada warung kopi solong.  

Pengujian regresi bineri logistik 

dengan menggunakan SPSS, 

didapatkan hasil kualitas produk (X3)  

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001. Nilai Sig. tersebut lebih kecil 
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dari pada α (0,05). Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di warung kopi 

solong. Minuman pada warung kopi 

solong memiliki tampilan yang 

menarik dan menggugah selera. Selain 

tampilan yang menarik, minuman 

tersebut juga memiliki rasa yang 

nikmat. Minuman kopi di warung kopi 

solong memiliki aroma yang nikmat 

dan cukup kuat. Kualitas produk 

minuman kopi pada warung kopi 

solong ulee kareng tidak hanya diakui 

oleh konsumen warung kopi solong 

saja, namun juga diakui oleh 

konsumen warung kopi lain. Selain 

minuman kopi, warung kopi solong 

juga menjual berbagai macam 

makanan seperti kue, mie aceh, pecel 

lontong, gado-gado, martabak, nasi 

soto, nasi guri, lontong soto, sop 

daging, dan kacang-kacangan. 

Makanan yang dijual pada warung 

kopi solong juga memiliki cita rasa 

yang nikmat dan banyak diminati oleh 

konsumen. Namun berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan informasi bahwa 

pendapatan terbanyak diperoleh dari 

minuman kopi, selanjutnya kue dan 

makanan-makanan lainnya. Hal ini 

menunjukan bahwa minuman kopi 

merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi konsumen melakukan 

pembelian pada warung kopi solong. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa kualitas produk minuman kopi 

yang dimiliki warung kopi solong 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian 

pada warung kopi tersebut.  

Pengujian regresi bineri logistik 

dengan menggunakan SPSS, 

didapatkan hasil harga (X4)  memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

Sig. tersebut lebih kecil dari pada α 

(0,05). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian di 

warung kopi solong. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa, harga minuman 

kopi pada warung kopi solong lebih 

mahal dibandingkan dengan warung 

kopi lain. Namun harga yang 

ditetapkan dianggap sudah sesuai 

dengan kualitas produk yang 

didapatkan oleh konsumen, sehingga 

konsumen tetap memutuskan untuk 

melakukan pembelian minuman kopi 

pada warung kopi tersebut.  

Pengujian regresi bineri logistik 

dengan menggunakan SPSS, 

didapatkan hasil lokasi (X5)  memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai 

Sig. tersebut lebih kecil dari pada α 

(0,05). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian di 

warung kopi solong. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa, warung kopi 

solong ulee kareng berada di lokasi 

yang strategis. Warung kopi solong 

ulee kareng terletak di simpang tujuh 

ulee kareng yang ramai di datangi 

pengunjung dan mudah dijangkau. 

Setiap orang yang melewati kawasan 

simpang tujuh dapat dengan mudah 

menjumpai warung kopi solong. 

Warung kopi solong ulee kareng juga 

memiliki dua lahan parkir, yaitu lahan 

parkir didepan toko dan dibelakang 

toko. Letak dari warung kopi solong 

yang strategis ini merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian.  

Persamaan Model 

Setelah melakukan uji regresi 

logistik biner dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, maka hasil yang  
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didapatkan yaitu: 
 

Tabel 3. Variables in the Equation 
    B S.E Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a Umur -0.092 0.032 8.016 1 0.005 0.912 

 

Jenis Kelamin 0.035 0.715 0.002 1 0.961 1.036 

 

Kualitas produk 0.871 0.267 10.618 1 0.001 2.390 

 

Harga 0.827 0.204 16.455 1 0.000 2.287 

 

Lokasi 0.534 0.177 9.137 1 0.003 1.706 

  Constant -20.452 4.163 24.142 1 0.000 0.000 

Sumber : Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel diatas, 

persamaan model regresi logistik biner 

yang didapat yaitu sebagai berikut: 

Y = ln [
π (X)

1−π (X)
] = β0 + β1X1 + β2X2 + 

β3X3 + β4X4 + β5X5 

 = -20.452 - 

0.092X1 + 0.035X2 + 0.871X3 + 

0.827X4 + 0.534X5  

 

a. Umur 

Koefisien regresi pada faktor 

umur bernilai negatif, yaitu sebesar -

0,092. Kondisi ini menunjukan bahwa 

semakin bertambahnya umur 

konsumen pada warung kopi solong, 

maka kecenderungan untuk melakukan 

pembelian semakin berkurang.  

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang 

menyatakan bahwa warung kopi 

solong didominasi oleh konsumen usia 

dewasa awal (26-35 tahun), namun 

penambahan umur konsumen warung 

kopi solong yang melebihi usia dewasa 

awal akan menyebabkan 

kecenderungan untuk melakukan 

pembelian semakin berkurang. 

Umumnya hal ini disebabkan karena 

gangguan kesehatan yang 

menyebabkan konsumen mengurangi 

konsumsi minuman kopi serta aktivitas 

menikmati waktu luang di warung 

kopi. 

 

 

 

b.  Jenis kelamin 

Koefisien regresi pada faktor 

jenis kelamin bernilai positif, yaitu  

 

sebesar 0,035. Kondisi ini menunjukan 

bahwa kecenderungan konsumen laki-

laki untuk melakukan pembelian pada 

warung kopi solong semakin 

bertambah. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, bahwa 

warung kopi solong lebih didominasi 

oleh konsumen laki-laki dibandingkan 

konsumen perempuan.  

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Munsari (2015), yang menyatakan 

bahwa pada warung kopi solong 

konsumen laki-laki lebih mendominasi 

dibandingkan konsumen perempuan. 

Dengan persentase konsumen laki-laki 

sebanyak 93% dan perempuan 

sebanyak 7%.  

Dari hasil uji regresi logistik 

biner menunjukan bahwa faktor jenis 

kelamin tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada 

warung kopi solong. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar 

pengunjung warung kopi solong saat 

ini tidak hanya terdiri dari konsumen 

laki-laki saja, namun juga terdiri dari 

konsumen perempuan. Saat ini, 

penikmat kopi tidak hanya berasal dari 

konsumen laki-laki, namun juga 

banyak konsumen perempuan yang 

menyukai minuman kopi dan 

melakukan aktivitas menikmati waktu 
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luang di warung kopi. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dinyatakan bahwa jenis 

kelamin tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada 

warung kopi solong.   

c. Kualitas produk 

Koefisien regresi pada faktor 

kualitas produk bernilai positif, yaitu 

sebesar 0,871. Kondisi ini menunjukan 

bahwa semakin baik kualitas produk 

maka kecenderungan konsumen untuk 

melakukan pembelian pada warung 

kopi solong semakin meningkat. Pada 

penelitian ini kualitas produk dinilai 

dari beberapa indikator yaitu nilai 

estetika produk, cita rasa minuman, 

dan aroma minuman. Minuman kopi 

yang disajikan pada warung kopi 

solong memiliki warna yang pekat, 

busa yang banyak dan kehigienisan 

yang terjaga. Minuman kopi yang 

disajikan memiliki tingkat kekentalan 

yang sesuai, karakter yang kuat, dan 

rasa yang nikmat. Selain itu, minuman 

kopi tersebut juga memiliki aroma 

khas kopi yang kuat dan menggugah 

selera. Kesesuaian dari kualitas produk 

yang disajikan merupakan faktor yang 

mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian pada warung 

kopi solong. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Munsari (2015), dimana 

konsumen menyatakan sangat puas 

terhadap keunggulan produk yang di 

tawarkan oleh warung kopi solong. 

Kualitas produk yang dihasilkan sesuai 

dengan keinginan konsumen sehingga 

kepuasan konsumen juga tinggi. Jika 

kepuasan konsumen tinggi, maka 

keputusan pembelian terhadap produk 

minuman kopi pada warung kopi 

solong juga menigkat.  

d. Harga 

Koefisien regresi pada faktor 

harga bernilai positif, yaitu sebesar 

0,827. Kondisi ini menunjukan 

semakin sesuai harga yang ditetapkan 

maka kecenderungan konsumen untuk 

melakukan pembelian pada warung 

kopi solong semakin meningkat. 

Kesesuaian harga dinilai dari 

indikator-indikator yang digunakan 

pada faktor harga, indikator tersebut 

yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian 

harga dengan kualitas dan kuantitas, 

dan daya saing harga.  

Harga yang ditetapkan pada 

warung kopi solong sedikit lebih tinggi 

dibandingkan warung kopi lain. 

Namun, konsumen tetap memutuskan 

untuk melakukan pembelian pada 

warung kopi solong. Karena sebagian 

besar konsumen beranggapan bahwa 

harga yang ditetapkan sudah sesuai 

dengan kualitas produk yang diberikan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Pratama (2018) 

yang menyatakan bahwa dengan harga 

tinggi, namun jika produk yang 

diterima mempunyai kualitas yang 

baik, maka konsumen akan merasa 

puas dan tetap melakukan pembelian. 

Tingginya harga minuman kopi 

pada warung kopi solong diimbangi 

dengan kualitas dari minuman kopi 

yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Publica dan Widodo (2016), dimana 

penetapan harga yang dilakukan 

perusahaan disesuaikan dengan 

kualitas produk yang dapat diperoleh 

konsumen.  

e. Lokasi 

Koefisien regresi pada faktor 

lokasi bernilai positif, yaitu sebesar 

0,534. Kondisi ini menunjukan bahwa 

semakin strategis lokasi warung kopi 

solong maka kecenderungan konsumen 

untuk melakukan pembelian akan 

semakin meningkat. Faktor lokasi 

dinilai dari beberapa indikator, yaitu 
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lokasi mudah dijangkau dan terlihat 

jelas, lingkungan sekitar yang nyaman 

dan mendukung, dan ketersediaan 

lahan parkir. Warung kopi solong 

terletak di kawasan simpang 7 Ulee 

Kareng yang merupakan lokasi yang 

mudah dijangkau dan mendukung, 

karena kawasan ini sangat ramai di 

lewati oleh masyarakat. Menurut BPS 

(2018), Ulee Kareng merupakan 

kecamatan ke 4 terpadat dikota Banda 

Aceh dengan jumlah penduduk 

sebanyak 26.221 Jiwa. Sehingga 

kawasan ini tergolong dalam kawasan 

yang strategis. Letak warung kopi 

solong yang strategis merupakan salah 

satu faktor yang mendukung konsumen 

melakukan pembelian.  

Kondisi lingkungan warung 

kopi solong cukup nyaman serta cocok 

untuk menghabiskan waktu dan 

menikmati minuman kopi. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Munsari 

(2015) yang menyatakan bahwa 

warung kopi solong terletak dikawasan 

yang strategis dan ramai dilewati oleh 

masyarakat, sehingga konsumen akan 

mudah menemukan keberadaan 

warung kopi tersebut. Konsumen juga 

berpendapat bahwa lingkungan warung 

kopi solong cukup nyaman dan layak 

untuk disinggahi oleh penikmat kopi. 

Setelah melakukan uji regresi 

logistik biner dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, maka didapatkan tabel 

model summary. Dari tabel model 

summary dapat dilihat kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel dependen. Adapun hasil tabel 

model summary pada penelitian ini 

ditunjukan sebagai berikut: 

Tabel 4. Model Summary 

Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 

Square 
Nagelkerke R Square 

1 65.929a 0.517 0.689 
Sumber : Data primer diolah, 2019 

Pada tabel Model Summary 

diatas, didapatkan hasil Nagelkerke R 

Square yaitu sebesar 0,689. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu 

variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan 

variabel terikat sebesar 68,9 % dan 

sisanya 31,1 % dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model.   

Uji Goodness of Fit 

Uji Goodness of fit yaitu uji 

yang dilakukan untuk melihat apakah 

model yang dibentuk sudah tepat atau 

tidak. Setelah melakukan uji regresi 

logistik biner dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, maka hasil uji Goodnes 

of Fit  dapat dilihat pada tabel Hosmer 

and Lemeshow Test. Adapun hasil 

yang didapatkan ditunjukan pada tabel 

berikut: 

Step Chi-Square df Sig. 

1 4.067 8 0.851 
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan nilai Sig. yaitu sebesar 

0.851 atau lebih besar dari α (0,05). 

Jika nilai Sig. > α (0,05), maka tolak 

H1 terima H0. Dari hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa modal yang 

dibentuk terbukti fit. 
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Produk Lain yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Pada Warung 

Kopi Solong  

Selain minuman kopi, warung 

kopi solong juga menjual berbagai 

macam makanan. Adapun makanan 

yang dijual pada warung kopi solong 

yaitu kue-kue tradisonal, mie aceh, 

pecel lontong, gado-gado, martabak, 

nasi soto, nasi guri, lontong soto, sop 

daging, dan kacang-kacangan. Pada 

penelitian ini, peneliti ingin melihat 

apakah selain minuman kopi terdapat 

produk lain yang mempengaruhi 

konsumen dalam melakukan 

pembelian di warung kopi solong. 

Berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan, maka didapatkan informasi 

mengenai produk lain yang 

mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan pembelian di warung kopi 

solong yaitu sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Produk Lain yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pada Warung Kopi Solong 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat 

persentase dari beberapa produk lain 

pada warung kopi solong ulee kareng 

yang mempengaruhi keputusan 

pembelian. Adapun produk lain yang 

mempengaruhi keputusan pembelian 

yaitu kue sebanyak 44%, mie aceh 

21%, nasi guri 19%, martabak 7%, 

pecel lontong 4%, nasi soto 3%, dan 

gado-gado 2%. Produk lain yang 

paling mempengaruhi dengan 

persentase tertinggi yaitu kue sebanyak 

44% dan produk lain yang  memiliki 

persentase terendah yaitu gado-gado 

sebanyak 2%. Kue yang dijual pada 

warung kopi solong mempunyai rasa 

yang enak dan banyak diminati oleh 

konsumen. Kue yang dijual pada 

warung kopi solong meliputi gorengan, 

kue basah, dan kue tradisional lainnya. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan yaitu faktor umur, kualitas 

produk, harga dan lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian minuman kopi pada warung 

kopi solong. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi yang didapatkan, 

umur (X1), kualitas produk (X3), harga 

(X4), lokasi (X5)  memiliki nilai 

signifikansi lebih kecil dari pada α 

(0,05). Sedangkan jenis kelamin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian minuman kopi 

pada warung kopi solong. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yang 

didapatkan, jenis kelamin (X2) 

memiliki nilai Signifikansi lebih besar 

dari pada α (0,05). Faktor yang paling 

mempengaruhi keputusan pembelian 

pada warung kopi solong adalah harga 

(X4), selanjutnya kualitas produk (X3), 
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lokasi (X5), dan yang terakhir adalah 

umur (X1). 
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